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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Menurut 

Sugiyono (2011:32) menyatakan bahwa:  

“Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau 

kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan”. 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian adalah  tunggakan pajak, 

pengetahuan pajak, dan kepatuhan pajak. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk 

mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Sugiyono (2011:2) 

menyatakan bahwa “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.  

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode deskriptif dan 

verifikatif. Menurut Sugiyono (2011:29) menyatakan bahwa “Metode deskriptif 

adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih 

luas”. 
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Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui 

sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara 

mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data 

yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian, dimana data 

tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang 

telah dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan.  

Sedang metode verifikatif menurut Mashuri dalam Umi Narimawati 

(2010:29) menyatakan bahwa:  

“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan 

untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah 

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa 

dengan kehidupan”. 

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 

perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variable X 

terhadap Y yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu 

hipotesis apakah diterima atau ditolak. 

Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang 

signifikan antara variable yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. Sesuai dengan tujuan 

penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini menggunakan metode survey 

penjelasan (Explanatory Survey Method).  

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dalam penelitian akan digunakan 

telaah statistika yang cocok, untuk itu dalam analisis menggunakan multiple 

regression (regresi berganda). 
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3.2.1    Desain Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan penelitian agar 

penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, sistematis serta efektif. 

Desain penelitian menurut Moh.Nazir dalam Umi Narimawati (2010:30) 

menyatakan bahwa “desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.  

Demikian halnya Umi Narimawati (2010:30) menyatakan bahwa : 

“desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh 

seorang peneliti, dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian 

yang dilakukan pada waktu tertentu”. 

 

Tahapan atau langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:  

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian, 

selanjutnya dapat ditetapkan sebagai judul yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini permasalahan yang terjadi difokuskan pada kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Oleh karena itu, penulis mengambil judul pengaruh 

tunggakan pajak (X1) dan pengetahuan pajak (X2) terhadap  kepatuhan 

pajak (Y). 

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi. Dalam penelitian ini 

permasalahan yang berhasil diidentifikasi antara lain adalah banyaknya 

tunggakan pajak yang terjadi di KPP Bojonegara didukung dengan 

kurangnya pengetahuan pajak yang juga berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak yang masih rendah dalam hal melaporkan kewajiban 

perpajakannya. 
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3. Menetapkan rumusan masalah. Rumusan masalah merupakan suatu 

pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data. 

Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang paling sulit 

karena tujuan penelitian ini adalah menjawab masalah penelitian sehingga 

suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak 

dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Seberapa besar pengaruh tunggakan pajak terhadap kepatuhan 

pajak 

b. Seberapa besar pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 

pajak 

4. Menetapkan tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh tunggakan pajak dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 

pajak. 

5.  Menetapkan hipotesis penelitian berdasarkan fenomena dan dukungan 

teori. Penulis menetapkan hipotesis dalam penelitian ini : tunggakan pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.  

6. Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian 

yang digunakan. Pengukuran dengan skala ordinal, namun akan dilakukan 

proses interval dengan Method Succesive Interval (MSI) 

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik 

pengumpulan data. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

dan sekunder. Teknik penentuan sampel menggunakan rumus Slovin, 
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dengan teknik stratified random sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi 

8. Melakukan analisis data. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

metode analisis statistik inferensial. Metode deskriptif dan verifikatif, dan 

Regresi Linear Berganda.  

9. Melaporkan hasil penelitian Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan paradigma hubungan dua variable bebas secara bersamaan dan 

satu variabel tergantung. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Penelitian Jenis 

Penelitian 

Metode yang 

Digunakan 

Unit Analisis Time 

Horizon 

T.1 Descriptive Survey KPP 

Bojonegara 

Cross 

Sectional 

T.2 Descriptive Survey KPP 

Bojonegara 

Cross 

Sectional 

 

 

3.2.2   Operasionalisasi Variabel 

 Pengertian Variabel menurut Sugiyono (2011:38) menyatakan bahwa 

“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 

kesimpulannya”.  

 

 Sedangkan definisi operasionalisasi variabel menurut Nur Indriantoro 

dalam Umi Narimawati (2010:31) menyatakan bahwa: 
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“Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi 

variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu 

yang dapat digunakan oleh peneliti yang lain untuk melakukan replikasi 

pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 

pengukuran construct yang lebih baik”. 

 

 Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam suatu penelitian, sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar. 

1. Variabel Bebas / Independent (variabel X)  

Sugiyono (2011:39) menyatakan bahwa “variabel bebas adalah merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya veriabel dependen (terikat)”. 

 Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang diukur, 

dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan 

suatu gejala yang diobservasi. 

 Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini ada dua, pertama (X1) 

adalah Tunggakan Pajak dan kedua (X2) adalah pengetahuan pajak . Variabel 

Terikat / Dependen (Variabel Y). Variabel terikat adalah variabel yang 

memberikan reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Menurut 

Sugiyono (2011:39) menyatakan bahwa “variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”. Dalam hal 

ini variabel terikatnya adalah kepatuhan wajib pajak.  

 Berdasarkan uraian diatas, operasionalisasi variabel penelitian ini dapat 

dijelaskan dalam tabel 3.2 sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

 

 

 

 

 

 

 

Tunggakan 

Pajak 

 

(Variabel 

X1) 

 

Tunggakan pajak adalah 

jumlah piutang pajak 

yang belum lunas sejak 

dikeluarkannya 

ketetapan pajak, dan 

jumlah piutang pajak 

yang belum lunas yang 

sebelumnya dalam masa 

tagihan pajak, Surat 

Ketetapan Pajak Kurang 

Bayar, Surat Ketetapan 

Pajak Kurang Bayar 

Tambahan, Surat 

Keputusan Pembetulan 

dan Putusan Banding”. 

(Siti Resmi 2008:40) 

 

 

 

 

 

 

 

1. Surat Tagihan 

Pajak 

 

2. Surat Tagihan 

Pajak Kurang 

Bayar 

 

3. Surat 

Keputusan 

Pembetulan 

 

 
(Siti Kurnia dan 

Sony Devano 

2010 : 173) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

Pengeta-

huan Pajak 

 

 

 

 

 

 

(Variabel 

X2) 

 

Pengetahuan pajak ialah 

pemahaman prosedur 

atau cara pengisian SPT, 

batas waktu pelaporan 

SPT, serta mengetahui 

sanksi administrasi atau 

denda yang berkaitan  

dengan penyimpangan 

berupa kealpaan atau 

 

Tinggi rendahnya 

pengetahuan pajak    

dapat diukur dengan 

: 

 

1. Pemahaman    

prosedur atau 

cara  pengisian 

SPT 

1.  

2. Pemahaman 

batas waktu 

pengumpulan 

SPT 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 



39 

 

 

 

kesengajaan untuk tidak 

melaporkan dan 

menyetorkan pajak 

terutang” 

      (Taslim,2009)  

 

 

 

 

3. Pemahaman 

Sanksi 

Perpajakan dan 

Administrasi 

 

(Taslim,2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepatuhan 

Wajib 

Pajak 

 

(Variabel 

Y) 

 

 

 

Kepatuhan perpajakan 

adalah tindakan wajib 

pajak dalam pemenuhan 

kewajiban 

perpajakannya sesuai 

dengan ketentuan 

peraturan perundang-

undangan dan peraturan 

pelaksanaan perpajakan 

yang berlaku dalam 

suatu negara 

 

(Siti Kurnia, 2010:112) 

 

 

 

Kepatuhan wajib 

pajak dapat 

diidentifikasi dari: 

1. Kepatuhan 

wajib pajak 

dalam 

mendaftarkan 

diri  

 

2. 2.Kepatuhan untuk 

melapor-kan 

kembali surat 

pemberitahuan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 
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3.Kepatuhan dalam 

menghitung dan 

membayar pajak 

terutang 

 

 

(Chaizi Nasucha 

didalam Siti Kurnia 

Rahayu 2010:139) 

 

 

3.2.3   Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2012:137) sumber data dapat dibagi menjadi dua yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Menurut Sugiyono (2012:137) 

sumber data primer dan sumber data sekunder didefinisikan sebagai berikut: 

“Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, sedangkan sumber data sekunder adalah sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

dari pihak lain atau lewat dokumen”. 

 

Berdasarkan definisi di atas, maka sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer,  karena peneliti mengumpulkan sendiri data-data 

yang dibutuhkan yang bersumber langsung dari objek pertama yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber pemberi informasi adalah 

petugas KPP Pratama Bojonergara yaitu yang memberikan data mengenai 

tunggakan pajak, dan sumber data lainnya didapat berdasarkan perhitungan hasil 

kuesioner yang diberikan kepada responden, yang menjadi responden disini ialah 
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wajib pajak orang pribadi. 

 

3.2.4   Populasi Dan Penarikan Sampel 

3.2.4.1 Populasi 

 Menurut Umi Narimawati, dkk. (2010:37) “Populasi adalah objek atau 

subjek yang memiliki karakteristik tertentu sesuai yang ditetapkan oleh peneliti 

sebagai unit analisis penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (2011:80) 

mendefinisikan bahwa populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

 Menurut Edison (2004:46) populasi didefinisikan juga sebagai berikut 

“populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-

cirinya akan diduga atau keseluruhan individu yang menjadi acuan hasil-hasil 

penelitian yang akan dilakukan”. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah Wajib Pajak yang terdaftar  di KPP Bojonegara yang juga KPP Bojonegara 

3.2.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:118), menjelaskan definisi sampel adalah: 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. 

 Perlu diperhatikan bahwa sampel yang dipilih harus representatif artinya 

segala karakteristik populasi hendaknya tercermin dalam sampel yang dipilih. 

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

probability sampling. 
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 Pengertian probabilitas sampling menurut Sugiyono (2012:120) 

mengemukakan bahwa: 

“Probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih sebagai anggota sampel. Teknik probability sampling ini 

meliputi simple random sampling, proportionate stratified random 

sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster) 

sampling”. 

 

Adapun jenis teknik probabilitas sampling yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah pemilihan sampel menggunakan metode Simple Random 

Sampling. Simple Random Sampling menurut Sugiyono (2013:120) adalah: 

“Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu”. 

 

Adapun penentuan ukuran sampel yang akan diteliti dengan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya, menggunakan rumus menurut 

Slovin yang dikutip oleh Umar (2005:7) adalah sebagai berikut: 

2e N  1

N
 n 



 

dimana : 

n   : jumlah sampel 

N  :  jumlah populasi 

e
2
   :  tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditelorir (tingkat kesalahan yang 

diambil dalam sampling ini adalah sebesar 10%) 

 

Perhitungan jumlah sampel yang diambil sesuai dengan perhitungan 

adalah sebagai berikut. 
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Tingkat kelonggaran yang digunakan 10% (0,1) dapat disebut tingkat 

keakuratannya sebesar 90% (0,9) sehingga sampel dapat diambil untuk mewakili 

sebagai berikut : 

N =  101.996 (Jumlah WP terdaftar) 

E = 10% 

n =  101.996 

         1+101.996 x  ( 0,1
2
) 

=   101.996 

   1+1.019,96 

=      101.996 

        1.020,96 

n= 99,90 ≈ 100 

 Jadi dalam penelitian ini besarnya sampel minimal yang akan digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. 

Teori Uma Sekaran (2010: 109) menyatakan bahwa “where samples are to 

be broken into subsamples;(males/females,junior/senior,etc), a minimum sample 

size for each category is necessary”. Berdasarkan teori tersebut bahwa jumlah 

sampel yang dapat diteliti minimal sebanyak 30 sampel.  

 

3.2.5 Metode Dan Analisis Perancangan Hipotesis 

3.2.5.1 Uji Validitas 

 Menurut Cooper yang dikutip Umi Narimawati, dkk. (2010:42) validitas 

didefinisikan sebagai berikut: 

“Validity is a characteristic of measurement concerned with the extent that 
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a test measures what the researcher actually wishes to measure”. 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 

dirancang dalam bentuk kuesioner itu benar-benar dapat menjalankan fungsinya. 

Semua item pertanyaan dalam kuesioner harus diuji keabsahannya untuk 

menentukan valid tidaknya suatu item. Validitas suatu data tercapai jika 

pernyataan tersebut mampu mengungkapkan masing-masing pernyataan dengan 

jumlah skor untuk masing-masing variabel. Teknik korelasi yang digunakan 

adalah teknik korelasi pearson product moment. Adapun rumus dari korelasi 

pearson adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber : Umi Narimawati, dkk. (2010:42) 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi pearson product moment 

X = Skor item pertanyaan 

Y = Skor total item pertanyaan 

n = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrumen 

 

Tknik Penentuan Data 

Dalam penelitian ini teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian Langsung (Field Research) 

Studi lapangan adalah melakukan peninjauan secara langsung untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan Tugas Akhir. 

Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek penelitian yang 

meliputi : 
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a. Observasi Langsung, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mempelajari dan mengadakan pengamatan secara langsung 

ke dalam perusahaan untuk mendapatkan bukti-bukti yang dapat 

mendukung dan melengkapi hasil penelitian. 

b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tatap 

muka langsung untuk mendapatkan informasi yang terkait dalam prosedur 

penagihan pajak dan wawancara dilakukan kepada pegawai Kantor Pelayan 

Pajak. 

c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa data 

dari data tunggakan pajak di Kantor Pelayanan Pajak. 

2. Studi Pustaka (Library Research) 

Yaitu teknik pengumpulan data dari berbagai bahan pustaka (Referensi) 

yang relevan dan mempelajari yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. 

Data yang diperoleh melalui studi kepustakaan adalah sumber informasi yang 

telah ditemukan oleh para ahli yang kompeten dibidangnya masing-masing 

sehingga relevan dengan pembahasan yang sedang diteliti, dalam melakukan studi 

kepustakaan ini penulis berusaha mengumpulkan data sebagai berikut : 

a). Mempelajari konsep dan teori dari berbagai sumber yang berhubungan  

dan mendukung pada masalah yang sedang diteliti. 

b). Mempelajari materi kuliah dan bahan tertulis lainnya. 
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3.2.5.2 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 

Rancangan Analisis 

  Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2009:147) adalah : 

“metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

secara umum atau generalisasi 

 

 Menurut Sugiyono (2010:31) mengemukakan bahwa “analisis kuantitatif 

dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik yang 

digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif.” 

  Statistik inferensial dapat berupa statistik parametris dan statistik 

nonparametris. Peneliti menggunakan statistik inferensial bila penelitian 

dilakukan pada sampel yang dilakukan secara random. Data hasil analisis 

selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. Penyajian data dapat berupa 

tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik garis, grafik batang, piechart (diagram 

lingkaran), dan pictogram. Pembahasan hasil penelitian merupakan penjelasan 

yang mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang telah disajikan”. 

 Dalam menganalisis data, metode penelitian yang digunakan penulis adalah 

metode deskriptif dengan analisis kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dan 

dikumpulkan kemudian dianalisis berdasarkan metode yang diterapkan, dengan 

tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penagihan pajak dan kepatuhan 

wajib pajak terhadap tunggakan pajak. 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 

lebih mudah diinterpretasikan. Analisis data diperlukan agar peneliti dapat 

menghasilkan hasil yang dapat dipercaya. Data yang dihimpun dari hasil 
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penelitian akan penulis bandingkan antara data yang dilapangan dengan data 

kepustakaan, kemudian dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan. Langkah-

langkah yang dilakukan adalah: 

1. Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara sampling dimana yang 

diselidiki yang merupakan populasi yang dipilih dalam penelitian. 

2. Setelah metode pengumpulan data ditentukan kemudian ditentukan alat 

untuk memperoleh data dari elemen yang akan diteliti, alat yang 

digunakan dalam penelitian ini daftar tunggakan pajak di KPP Kota 

Bandung. 

3. Setelah data terkumpul kemudian dilakukan pengelolaan data, disajikan 

dan dianalisis kemudian diadakan uji statistik. 

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan adalah sebagai 

berikut : 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Penjelasan garis regresi menurut Andi Supangat (2007:352), menyatakan 

bahwa Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah 

suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram) sedemikian rupa 

sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang satu 

berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk mengetahui 

macam korelasinya (positif atau negatifnya). 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

membuktikan sejauh mana Pengaruh Tunggakan Pajak dan Pengetahuan Pajak 

terhadap Kepatuhan Pajak pada Kantor Pelayanan Kota Bandung. 
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Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai indikator. 

Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel 

dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2 ). Persamaan regresinya sebagai 

berikut: 

 

 

 

                               Sumber: Sugiyono (2010:192) 

 

 

Dimana: 

Y       =  variabel tak bebas (Kepatuhan Pajak) 

a        = bilangan berkonstanta 

b1,b2  =  koefisien arah garis 

X1 =  variabel bebas X1 (Kesadaran Pajak) 

X2 =  variabel bebas X2 (Pengetahuan Pajak) 

 

Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X1 dan X2 metode 

kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b1, dan b2 dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                                                               

       
 

 

 

 

 

   

 

 

Sumber: Sugiyono (2009:279) 

 

Analisis Korelasi  

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) 

linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. 

Y = a + b1X1 + b2 X2 

        ∑y           = na + b1∑X1 + b2∑X2 

         ∑Xy          = a∑X1 + b1∑X1
2
 +b2∑X1X2 

                                            ∑X2y    = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X2
2
 



49 

 

 

 

Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang 

digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan). 

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X1 da 

n Y, Variabel X2 dan Y, X1 dan X2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Nazir (2003: 464)                                

 

             

Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis 

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Koefisien korelasi parsial 

Koefisien korelasi parsial antar X1 terhadap Y, bila X2 dianggap konstan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

b. Koefisien korelasi parsial 

Koefisien korelasi parsial antar X2 terhadap Y, apabila X1 dianggap konstan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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c. Koefisien korelasi secara simultan 

Koefisien korelasi simultan antar X1 dan X2 terhadap Y dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Besarnya koefisien korelasi adalah -1  r  1 : 

a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif. 

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif. 

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi : 

a. Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel 

kuat dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y 

turun atau sebaliknya). 

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara 

variabel X dan variabel Y dan hubungannya searah. 

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 
                Sumber: Sugiyono (2010:184) 

 

 



51 

 

 

 

c. Koefisiensi Determinasi  

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 

besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang 

dinyatakan dalam persentase. 

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

  
Sumber :Umi Narimawati (2007:89) 

 

Dimana : 

KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh 

variabel X 

r²       =    Kuadrat koefisien korelasi 

Uji Hipotesis 

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol 

dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik, 

perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan. 

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (Ha) 

menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh antara variabel independent (X) yaitu Tunggakan Pajak  (X1) dan 

Pengetahuan Pajak  (X2) terhadap kepatuhan Pajak  sebagai variabel dependen 

(Y), dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

Kd = (r)2 x 100 % 
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1.Penetapan Hipotesis 

a. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, 

maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

a) Hipotesis parsial antara variabel bebas Penagihan Pajak terhadap 

variabel terikat Kepatuhan Pajak.  

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Tunggakan Pajak   terhadap 

Kepatuhan Pajak. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan tunggakan Pajak  terhadap 

Kepatuhan Pajak. 

b) Hipotesis parsial antara variabel bebas Pengetahuan Pajak terhadap 

variabel terikat kepatuhan Pajak.  

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan Pajak terhadap 

kepatuhan Pajak.  

Ha   : Terdapat pengaruh yang signifikan Pengetahuan Pajak terhadap  

Kepatuhan Pajak.  

c) Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas Kesadaran Wajib 

Pajak dan Pengetahuan Pajak terhadap variabel terikat  Kepatuhan 

Pajak. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Tunggakan Pajak dan 

Pengetahuan Pajak terhadap kepatuhan Pajak.. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Tunggakan Pajak dan 

Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak. 
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d) Hipotesis Statistik 

1).  Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t). 

      Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji dua pihak (two tail test) 

dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol ( ) : β = 0 dan 

hipotesis alternatifnya (Ha) : β ≠ 0 

  : β = 0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Tunggakan Pajak    

terhadap Kepatuhan Pajak. 

Ha : β ≠ 0 :  Terdapat pengaruh yang signifikan Tunggakan Pajak 

terhadap kepatuhan Pajak.  

Ho : β = 0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Pengetahuan 

Pajak terhadap Kepatuhan Pajak. 

Ha : β ≠ 0 :  Terdapat pengaruh yang signifikan Pengetahuan Pajak 

terhadap Kepatuhan Pajak.  

1) Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F). 

Ho  : β = 0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

tunggakan Pajak dan Pengetahuan Pajak terhadap 

Kepatuhan Pajak. 

Ha  : β ≠ 0 :   Terdapat pengaruh yang signifikan antara Tunggakan 

Pajak dan pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak. 

2. Menentukan tingkat signifikan 

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n – k – l, untuk 

menentukan ttabel  sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. 

Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup 
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untuk mewakili hubungan variabel – variabel yang diteliti dan merupakan tingkat 

signifikasi yang umum digunakan dalam suatu penelitian. 

a) Menghitung nilai thitung dengan mengetahui apakah variabel koefisien 

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus : 

     

                                                                dan 

Dimana :  

r = Korelasi parsial yang ditentukan  

n = Jumlah sampel  

t = thitung 

b) Selanjutnya menghitung nilai Fhitung  sebagai berikut : 

 

 

Sumber: Sugiyono (2010:192) 

Dimana: 

R = koefisien kolerasi ganda  

K = jumlah variabel independen 

n = jumlah anggota sampel 

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan 

kriteria sebagai berikut : 

1) Hasil thitung  dibandingkan dengan Ftabel  dengan kriteria : 

a) Jika t hitung ≥ t tabel maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha 

diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya. 
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b) Jika t hitung ≤ t tabel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha 

ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada 

pengaruhnya. 

c) t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan 

d) t tabel; dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan 

sebagai berikut, α = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21 

2) Hasil Fhitung  dibandingkan dengan Ftabel  dengan kriteria : 

a) Tolak Ho jika Fhitung  > Ftabel  pada alpha 5% untuk koefisien positif. 

b) Tolak Ho jika Fhitung  < Ftabel  pada alpha 5% untuk koefisien negatif. 

c) Tolak Ho jika nilai F-sign  < ɑ ),05. 

4. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

 

Gambar 3.1 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 

 

 

Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan gambar di atas, daerah yang diarsir merupakan daerah 

penolakan Ho, dan berlaku sebaliknya. Jika thitung dan Fhitung jatuh di daerah 

penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak). 

Artinya koefisian regresi signifikan (tidak signifikan). Kesimpulannya, 

Tunggakan Pajak dan Pengetahuan Pajak berpengaruh (tidak berpengaruh) 



56 

 

 

 

terhadap Kepatuhan Pajak. Tingkat signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya 

jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaan 95 %, maka 

kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % 

dan hal ini menunjukan adanya (tidak adanya pengaruh yang meyakinkan 

(signifikan) antara dua variabel tersebut. 

 

 

  


